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ANALISIS KETERSEDIAAN DAN KEBUTUHAN AIR MINUM 

DI KOTA MALANG 

 

Pratiwi Siti Mae Saroh 

Program Studi Teknik Lingkungan – Fakultas Teknik 

Universitas Pasundan  

 

ABSTRAK 

 

Sebagai wilayah kota urban, Kota Malang tengah mengalami peningkatan 

kebutuhan konsumsi air minum sekaligus keterbatasan kemampuan Perumdam 

dalam penyediaan air minum jaringan perpipaan. Hal tersebut menyebabkan tidak 

tercapainya keseimbangan antara penyediaan dengan permintaan air minum di Kota 

Malang. Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk, 80% sumber air baku yang 

masih berasal dari luar Kota Malang serta kontrak sumber air baku yang akan 

berakhir pada tahun 2023 menjadi faktor permasalahan dalam pemenuhan 

penyediaan air minum. SWOT digunakan untuk menentukan dan menganalisis 

berbagai alternatif strategi untuk mendapatkan strategi yang tepat dalam mengatasi 

permasalahan ketersediaan dan kebutuhan air. Strategi dibuat dalam jangka 20 

tahun ke depan, yaitu tahun 2019-2039. Hasilnya menunjukkan bahwa jumlah 

proyeksi penduduk Kota Malang pada tahun 2039 adalah sebesar 981.766 jiwa 

dengan jumlah kebutuhan air rata-rata 2.106,83 L/detik. Dari empat strategi, dipilih 

satu strategi yang paling tepat yaitu strategi peningkatkan kapasitas produksi dan 

pembangunan SPAM baru dengan menambah sumber air baku baru berupa air 

sungai sebanyak 500 L/detik. Adapun sungai yang berpotensi sebagai sumber air 

baku yaitu sungai bango dengan debit maksimum rata-rata sebesar 16.240 L/detik. 

 

Kata Kunci: Kota Malang, Penyediaan Air minum, Pertumbuhan penduduk, 

SWOT. 
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ANALYSIS OF THE SUPPLY AND DEMAND OF DRINKING WATER IN 

MALANG CITY 

 

Pratiwi Siti Mae Saroh 

Department of Environmental Engineering, Faculty of Engineering,  

Pasundan University 

 

ABSTRACT 

As an urban city area, Malang City is experiencing an increase in the need for drinking 

water consumption as well as the limited ability of Perumdam in supplying piped drinking 

water. This causes a balance between supply and demand for drinking water in Malang 

City is not achieved. The high rate of population growth, 80% of raw water sources that 

still come from outside the city of Malang, and the contract for raw water sources that will 

expire in 2023 are factors in the problems in fulfilling the supply of drinking water. SWOT 

is used to determine and analyze various alternative strategies to get the right strategy in 

overcoming the problem of water supply and demand. The strategy is made in the next 20 

years, namely 2019-2039. The results show that the projected population of Malang City 

in 2039 in 981,766 people with an average water demand of 2,106.83 L/second. Of the four 

strategies, the most appropriate strategy was chosen, namely the strategy of increasing 

production capacity and building new SPAMs by adding a new source of raw water in the 

form of river water of 500 L/second. The river that has the potential as a source of raw 

water is the Bango river with an average maximum discharge of 16,240 L/second. 

Keywords: Malang City, Provision of drinking water, population growth, SWOT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

  

1.1 Latar Belakang 

Air minum merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi kualitas dan 

keberlanjutan kehidupan manusia (Suaidi, 2015) Namun perubahan iklim dan 

peningkatan penduduk merupakan penyebab dari kelangkaan sumber air minum. 

Beragam bentuk aktivitas manusia tidak pernah lepas dari penggunaan air. Kondisi 

tersebut memaksa agar suatu wilayah dapat menjaga kualitas dan kuantitas sumber 

daya air (Tianhong dkk, 2018). 

Kota Malang merupakan kota terbesar kedua di Jawa Timur setelah Kota 

Surabaya. Kota Malang memiliki sumber air baku yang cukup banyak, salah 

satunya adalah air sungai yang terdiri dari sungai Brantas, Bango, Amprong, 

Mewek, Kajar dan Metro. Kebutuhan air minum di Kota Malang sebagian besar 

dipenuhi oleh Badan Usaha Milik Daerah yaitu Perumdam Tugu Tirta Kota Malang 

sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang menyediakan air 

minum bagi warga Kota Malang agar masyarakat mendapatkan air yang sehat dan 

memadai. 

Dari segi pelayanan, Perumdam Tugu Tirta Kota Malang sudah dikatakan 

baik dengan presentase pelayanan mencapai 93% dengan kehilangan air 13%, 

namun 80% sumber air baku masih mengandalakan dari Kabupaten Malang dan 

Kota Batu. Ketergantungan Perumdam Tugu Tirta menggunakan air baku dari 

Kabupaten Malang dan Kota Batu ini menjadi sebuah permasalahan yang akan 

dihadapi dalam beberapa tahun ke depan ditambah pada tahun 2023 kontrak sumber 

air baku dengan Kabupaten Malang diperkirakan berakhir, sehingga diperlukan 

strategi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Oleh karena itu, metode SWOT 

(Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats) digunakan untuk perumusan 

strategi dalam mengatasi permasalah yang ada. 
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1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah menganalisis strategi yang tepat dalam 

mencegah terjadinya kelangkaan air minum di masa depan dengan 

memperhitungkan faktor-faktor yang berpengaruh dalam keseimbangan antara 

penyediaan dan permintaan air minum. 

Perencanaan ini bertujuan untuk:  

1. Menganalisis ketersediaan air baku dan jumlah kebutuhan air minum di 

Kota Malang tahun 2019 hingga tahun 2039. 

2. Mengetahui potensi pengembangan air minum di wilayah Kota Malang 

sebagai strategi untuk keberlanjutan pelayanan air minum. 

 

1.3 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian tugas akhir ini bertempat di wilayah pelayanan Perumdam 

Air Minum Tugu Tirta Kota Malang. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup dalam analisis ketersediaan dan kebutuhan air minum 

di Kota Malang adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian yaitu di Kota Malang. 

2. Strategi untuk 20 tahun ke depan. 

3. Aspek yang dikaji dalam penelitian ini meliputi identifikasi pertumbuhan 

penduduk, kebutuhan air minum serta sistem penyediaan air minum yang 

dipengaruhi oleh ketersediaan air baku. 

4. Melakukan pemilihan strategi dari alternatif strategi sehingga didapat 

rekomendasi strategi yang paling tepat. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan tugas akhir yang berjudul analisis ketersediaan 

dan kebutuhan air minum di Kota Malang adalah: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini meliputi latar belakang, tujuan perencanaan, lokasi 

perencanaan, ruang lingkup, serta sistematika penulisan. 
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BAB II GAMBARAN UMUM  

 Berisi uraian mengenai gambaran umum daerah studi penelitian 

yaitu kondisi wilayah Kota Malang dan uraian mengenai kondisi 

eksisting sistem penyediaan air minum Kota Malang yang meliputi 

sumber air baku, kondisi pelayanan serta jenis-jenis pelayanan yang 

ada. 

BAB III TINJAUAN PUSTAKA 

 Berisi penjelasan teori dari berbagai literatur yang terkait dalam 

penyediaan air minum seperti jurnal, penelitian sebelumnya, dan 

lain-lain. 

BAB IV METODOLOGI PENELITIAN 

 Menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan dan menguraikan 

metode yang digunakan dalam penelitian, langkah kerja, instrumen 

yang digunakan, hingga teknis analisis data. 

BAB V PROYEKSI KEBUTUHAN AIR MINUM DAN ANALISIS 

 Berisi perhitungan kebutuhan air minum dan analisis mengenai 

ketersediaan dan kebutuhan air minum di Kota Malang. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 Menguraikan tentang kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan 

strategi penyediaan air minum serta rekomendasi strategi dan saran-

saran pengembangan penelitian. 
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